BAB 11
KONSEP UMUM TENTANG SYIRKAH

Pengertian dan Landasan Hukum Syirkah
1. Pengertian Syirkah

Syirkah menurut bahasa berardi-ikhthilath yang artinya adalah
campur atau percampurarDapat pula diartikan sebagai persekutuan dua
atau lebih, sehingga masing-masing sulit dibedakasalnya persekutuan
hak milik atau perserikatan usaha.

Sedangkan menurut Wahbah az Zuhaljirkah menurut bahasa
adalah bercampurnya suatu harta dengan harta gangehingga keduanya
tidak bisa dibedakan lagi.

Secara terminologi, ada beberapa defisysikahyang dikemukakan
oleh para ulama figh.

Pengertiansyirkah secara terminologi disampaikan oleh fugaha

madzab empat yaitu menurut fugaha Malikiyshrkahadalah:
L] J Lo (o8 gt | g Lagd 3 il 553

Artinya: “Suatu keizinan untuk bertindak secar&um bagi dua
orang yang bekerjasama terhadap harta tertentu”.

Menurut ulama Syafi'iyah dan Hanabilayjrkahadalah:

! Hendi SuhendiFigh Muamalah Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002, h.
125.

2 Ghufron A. Mas’adi, Figh Muamalah Kontekstuahkdrta: PT Raja Grafindo
Persada, 2002, h. 191.

3 Wahbah az ZuhailFigh Islam 5,terj.Abdul Hayyie al-Kattani, Jakarta: Gema
Insani, 2011, h. 441.
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Artinya:“Hak bertindak hukum bagi dua orang atabiHepada
sesuatu yang mereka sepakati”.

Sedangkasyirkahmenurut ulama Hanafiyah adalah:

2 O U () b ok iall o de
Artinya:”Akad yang dilakukan oleh orang-orang ydrekerjasama
dalam modal dan keuntungah”.

Selain ulama empat mazhab di atas terdapat judpeg@an pendapat
tentang definissyirkahmenurut ulama lain, pendapat tersebut dikemukakan
oleh :

1. Hasbi Ash Shiddigie mendefinisikayirkahsebagai akad yang berlaku
antara dua orang atau lebih untizkawun dalam bekerja pada suatu
usaha dan membagi keuntungannya.

2. Menurut Sayyid Sabbigyirkahialah akad antara dua orang atau lebih
yang berserikat pada pokok harta benda (modalkelantungarf.

3. Idris Ahmad menyebutkasyirkahsama dengan syarikat dagang, yakni
dua orang atau lebih sama-sama berjanji akan laslkena dalam

dagang, dengan menyerahkan modal masing-masingnédikeuntugan

*Nasrun Haroen,Figh Muamalah,Jakarta:PT Gaya Media Pratama, 2007, h.
165-166.

> TM Hasbi ash ShiddigiePengantar Figh Muamalghlakarta: Bulan Bintang,
1974, h. 89.

® Sayyid SabiqFigh Sunnah 13terj. Kamaluddin Marzuki, Bandung: PT. Al-
Ma'arif, 1987, h. 193.
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dan kerugiannya diperhitungkan menurut besar ikgil modal
masing-masing.

Pada dasarnya definisi-definisi yang dikemukakara pgama figh
diatas hanya berbeda secara redaksional, sedaagkasi yang terkandung
di dalamnya adalah sama, yaitu ikatan kerjasamg gldakukan dua orang
atau lebih dalam perdagangan. Dengan adanyasgik&ahyang disepakati
kedua belah pihak, semua pihak yang mengikatkanbdihak bertindak
hukum terhadap harta serikat itu,dan berhak menkiapakeuntungan
sesuai dengan persetujuan yang disep&kati.

2. Landasan Hukum Syirkah

Dalam al-Quran Allah SWT berfirman dalam QS. Anddis: 12.

N &DHP W - ONX VAL L2900 AT Voo, .,

Artinya : “...maka berserikat pada yang sepertitjgan-Nisaa’:12)’

M. Quraish Shihab menerangkan bahwa bagian warisg ya
diberikan kepada saudara seibu baik laki-laki mauparempuan yang
lebih dari seorang, maka bagiannya adalah sepettgaharta warisan,
dan dibagi rata sesudah wasiat dari almarhum dkanaanpa memberi
madhorot kepada ahli wariS.

Dan juga dalam QS. Shaad : 24.

" Hendi SuhendiOp. Cit h. 126-127.

® Nasrun HaroerQp. Cit h. 166.

° Departemen Agama RAI Qur'an dan Terjemahny@andung: J-Art,2004, h.
80.

9 M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Qur'anJakarta: Lentera Hati, 2002, h. 366.
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HITHE - COOY, T XI@h O ROed
BFDIZTO®0 W NAL o+ ORHEDONE oI
SARDO FOROR JE&KOKD ¢S
BNUORCGOILI O ¢xCQ LA Lo d= +QO
B -02HNOMROO
0.6 ORI NEHOOO wa I
Artinya: Dan sesungguhnya kebanyakan dari orangeprgang
bersyarikat itu sebagian dari mereka berbuat z&kbpada
sebagian lain kecuali orang yang beriman dan mgiger
amal shalih. (QS.Shad: 2%).

Ayat di atas menyebutkan bahwa pada zaman Nabi Daud
kebanyakan orang yang bekerja sama selalu inginugikamn mitra
usahannya, kecuali mereka yang beriman dan melakakaalan yang
shaleh. Merekalah yang tidak mau menzalimi oramg ¢&an alangkah
sedikitnya jumlah orang-orang ité.

Dari kedua ayat diatas menunjukan bahwa Allah SWehgakui
adanya perserikatan dalam kepemilikan harta. Haaya dalam QS. An
Nisa menyebutkan bahwa perkongsian terjadi sec&wanatis (Jabr)
karena waris, sedangkan dalam QS. Shaad : 24 matkgebperkongsian
terjadi atas dasar akad (ikhtiyal).

Landasan sunnahnya dapat dilihat pada sebuah hgditg

diriwayatkan oleh Abu Dawud bahwa Nabi Muhammad .8V. bersabda:

Allah S.W.T. berfirman:

" Departemen Agama RQp.Cit,h. 455.

¥ Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddiedafsir Al-Quranul Madijid An-
Nur, Jakarta: Cakrawala Publishing, 2011, h. 627.

13 Muhammad Syafi'i Antonio,Bank Syariah : Suatu Pengenalan Umum
Jakarta: Gema Insani Press, 1999, h. 130.
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A‘m&mdmdju)d\ﬁd\ﬁ‘\_\céwﬂl\‘;mjﬁ):\ﬂ@iuc
Lo Lt aad can al Lo op€y all el B LT s ) J ; alu g adde
(oSlallaanagaghsmiols)) lgin e n A QWD aA
Artinya: Dari Abu Hurairah r.a, ia berkata, Rashllsaw bersabda.
“Allah Ta’ala berfirman:”Aku adalah yang ketiga dalua
orang yang berserikat, selama salah seorang chamtareka
tidak berhianati pada temannya. Apabila ada yambideat,
maka aku akan keluar dari perikatan mereka”.(haohist
diriwayatkan oleh HR. Abu daud dan hadist ini dginghahih
oleh Al-hakim)**

Hadist tersebut menunjukkan kecintaan Allah kep&danba-
hambaNya yang melakukan perkongsian selama salamgumung tinggi
amanat kebersamaan dan menjauhi penghiafratan.

Sedangkan landasan ijma’nya ialah semua umat la@epidak
ada seorang ulama pun yang membantah kesepakai@nsgbagaimana
yang dikemukakan oleh Ibn  al-Muznir.  Sekalipun  pada
pembagianpembagian jensyirkah terdapat perbedaan pendapat, nhamun

umumnya mereka sepakat bahwsyirkah merupakan akad yang

diperbolehkart®

Rukun dan Syarat Syirkah
Rukun syirkah diperselisinkan oleh para ulama, menurut ulama
Hanafiyah menggariskan bahwa rukeyirkahada dua yaitu ijab dan kabul.

Sebab ijab kabul (akad) yang menentukan adagyiakah Adapun

14 Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-AsgalaniBulugul Al Maram Min Adillat Al Ahkam
Jakarta: Akbar Media Eka Aksara, 2007, h. 396.

5 Muhammad Syafi'i AntonioBank Syariah Dari Teori ke Praktek. op. dit,
91.

18 sayyid SabigQp. Cit,h. 194.
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mengenai dua orang yang berakad dan harta berada pgémbahasan akad

seperti dalam akad jual béfi.

Adapun rukursyirkah menurut jumhur ulama, rukwyirkahitu ada
tiga yaitu: Shighat (lafal) ijab dan gabul, keduarny yang berakad, dan
obyek akad?®

Dalam fatwa DSN-MUI ada beberapa rukun dan syasatahg
syirkah,yaitu:

1. Pernyataan ijab dan qgabul harus dinyatakan oleh p#rak untuk
menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan kofdiad),
dengan memperhatikan hal-hal berikut:

a. Penawaran dan penerimaan harus secara eksplisiinjn&kan
tujuan kontrark (akad).

b. Penerimaan dari penawaran dilakukan pada saatakontr

c. Akad dituangkan secara tertulis, melalui korespasie atau
dengan menggunakan cara-cara komunikasi modern.

2. Pihak-pihak yang berkontrak harus cakap hukum, damperhatikan
hal-hal berikut:

a. Kompeten dalam memberikan atau diberikan kekuaseaamakilan.

b. Setiap mitra harus menyediakan dana dan pekerfem,setiap
mitra melaksanakan kerja sebagai wakil.

c. Setiap mitra memiliki hak untuk mengatur aset meesyah dalam

proses bisnis normal.

" Hendi SuhendiOp. Cit h. 127.
18 Nasrun HaroerQp. Cit, h. 173.
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d. Setiap mitra memberi wewenang kepada mitra yang leituk
mengelola aset dan masing-masing dianggap telahi diewenang
untuk melakukan aktifitas musyarakah dengan menapi&emn
kepentingan mitranya, tanpa melakukan kelalaian kiesalahan
yang disengaja.

e. Seorang mitra tidak diizinkan untuk mencairkan atau
menginvestasikan dana untuk kepentingannya sendiri.

3. Obyek akad ( modal )

1) Modal yang diberikan harus uang tunai, emas, patalk yang

nilainya sama.
Modal dapat terdiri dari aset perdagangan, sepdmatang-
barang, properti, dan sebagainya. Jika modal barkesset,
harus terlebih dahulu dinilai dengan tunai dan pgh&ati oleh
para mitra.

2) Para pihak tidak boleh ~meminjam, meminjamkan,
menyumbangkan atau menghadiahkan modal malstar
kepada pihak lain, kecuali atas dasar kesepakatan.

3) Pada prinsipnya, dalam pembiayaan musyarakah tatk
jaminan, namun untuk menghindari terjadinya pengngyan,
LKS dapat meminta jaminan.

Syarat-syarat yang berhubungan dengyarkah menurut para ulama

yaitu:

¥ Fatwa Dewan Syari'ah Nasional NO: 08/DSN-MUI/IV/ZD0Tentang
Pembiayaan Musyarakah
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1. Menurut ulama Hanafiyah dapat dibagi pada empatbagitu:

a. Sesuatu yang bertalian dengan semua besytirkah baik dengan
harta maupun dengan yang lainnya, dalam hal imapat dua
syarat yaitu yang berkenaan dengan benda yangd#iakaadalah
harus dapat diterima sebagai perwakilan, dan yaerebaan
dengan keuntungan, yaitu pembagian keuntungan lelas dan
dapat diketahui dua pihak, misalnya setengah, sgaetan yang
lainnya.

b. Sesuatu yang bertalian dengsyirkah mal(harta), dalam hal ini
terdapat dua perkara yang harus dipenuhi yaituvaahodal yang
dijadikan obyek akadyirkahadalah dari alat pembayaran (nuqud),
seperti uang, dan yang dijadikan modal (harta pplala ketika
syirkahdilakukan, baik jumlahnya sama maupun berbeda.

c. Sesuatu yang bertalian dengamarikat mufawadharhbahwa dalam
mufawadhah disyaratkan modal (pokok harta) dalasyirkah
muwafadhahharus sama, dan yang bersyirkah ahli urkatalah
sedangkan yang dijadikan obyek akad disyarasigankah umum,
yakni pada semua macam jual beli atau perdagangan.

d. Dan yang bertalian dengasyirkah ‘inan sama dengan syarat

syaratsyirkah mufawadhah
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2. Menurut ulama Malikiyah bahwa syarat-syarat yangerhbbungan
dengan orang yang melakukan akad ialah merdekeghbdhn pintar
(rusyd)?°

3. Sedangkan ulama Syafiiyah berpendapat balsyiakah yang sah
hukumnya hanyalatsyirkah inan sedangkarsyirkah yang lainnya
adalah batal. Sedangkan syarat-syaratnya adalah:

a. Mengeluarkan kata-kata yang menunjukkan izin masiaging
anggota serikat kepada pihak yang akan mengenddigda itu.

b. Anggota serikat itu saling percaya mempercayaialseimasing-
masing mereka adalah wakil yang lainnya.

c. Mencampurkan harta sehingga tidak dapat dibedaknrasing-
masing, baik berupa mata uang maupun bentuk yamuyk’*

Dapat diketahui dari keterangan mengenai syaratrakum syirkah
diatas, bahwa masih terjadi perbedaaan pendapalatigan ulama, yang
diakibatkan oleh perbedaan persepsi terhadap béettkk syirkah
Namun demikian, secara umum syarat dan rugyirkah terkait dengan
adanya harta atau obyek yang dijadilsirkah dan orang yang berakad
atau pelakwsyirkah®?

Macam-macam Syirkah

* Hendi SuhendiOp.Cit.,h. 128.
Zibid h. 128-129.
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Menurut sebagian ulamayirkahterbagi pada enam macam. Namun
demikian, secara garis besarrsyarkahdapat dibedakan menjadi dua jenis;
syirkah amlakdansyirkah uqud™
1. Syirkah Amlak

Syirkah Amlakadalah persekutuan kepemilikan dua orang atau
lebih terhadap suatu barang tanpa transsjksgkah Syirkahhak milik

ini dibagi menjadi dua yaitu:

a. Syirkah ikhtiyar(sukarela)yaitu syirkah yang lahir atas kehendak
dua pihak yang besekutu, seperti dua orang yanggadakan
kongsi untuk membeli suatu barang, atau dua oraegdapat
hibah atau wasiat, dan keduannya menerimanya mesgkaitu
dalam hak milik.

b. Syirkah jabar(paksa) yaitu persekutuan yang terjadi diantara dua
orang atau lebih tanpa kehendak mereka. Sepertocaray yang
mendapatkan sebuah warisan, sehingga barang yaagiskan
tersebut menjadi hak milik kedua yang bersangkutan.

2. Syirkah Uqud
Syirkah uqudyaitu, transaksi yang dilakukan dua orang atau
lebih untuk menjalin sekutuan dalam harta dan kexgan®*
Pengertian dan macam-macayirkah di atas dikelompokkan

dalam beberapa bentskirkah

* Sayyid SabigQp. Cit.,h. 196
*Wahbah az ZuhailiQp, Cit h. 442-443.
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a. Syirkah ‘inanyaitu persekutuan dua orang untuk memanfaatkan
harta bersama sebagai modal untuk berdagang dan
keuntungannya dibagi dua.

Dalam syirkah ‘inan tidak disyaratkan persamaan, baik
dalam modal maupun dalam kerja (pengelolaan hatahgan
begitu, bisa saja modal salah satunya lebih bemarydng lain
atau salah satunya menjadi penanggung jawab petah a
pengelolaan modal, sementara yang lain tidak. §ghimasing-
msing pihak hanya dimintai tanggung jawab atasakadnya
sendiri dan sama sekali tidak bertanggungjawab ttaskan
mitranya. Meskipun begitu, keuntungan yang diterkeduanya
bisa sama besar atau bisa berbeda sesuai dengapakamn.
Adapun kerugian, maka selalu ditentukan sesuaiatebgsarnya
modal, sesuai dengan kaidah, “ keuntungan harusgdgesuai
kesepakatan yang ada, sedangkan kerugian ditanggasmg-
masing pihak sesuai dengan modal yang dikelugrkan.

b. Syirkah mufawadhaliaitu kerja sama antara dua pihak atau lebih
untuk bersekutu dalam suatu pekerjaan, dengan tssyaeat
berikut :

1. Adanya kesamaan pada harta. Seandainya salah aatu d
pihak-pihak dalamsyirkah memiliki harta yang lebih

banyak, maka syirkahnya tidak sah.

* Wahbah az ZuhailQp, Cit h. 444-445
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2. Kesamaan dalam tingkat kewenangan penggunaan. Denga
demikian, syirkah di antara anak kecil yang belum baligh
tidak syah.

3. Kesamaan dalam agama. Dengan demiksyitkah ini
tidak berlaku diantara muslim dengan kafir.

4. Masing-masing pihak yang terlibat dalayirkah menjadi
penanggung rekannya terkait pembelian dan penjyalag
harus dilakukannya, sebagaimana dia juga sebagai wa
dari rekannya. Dengan demikian, tidak dibenarkala bi
salah satu pihak memiliki kewenangan yang lebihyakn
dari pada rekanny3.

c. Syirkah al-amwaladalah persekutuan antara dua pihak pemodal
atau lebih dalam usaha tertentu dengan mengumputicaal
bersama dan membagi keuntungan dan resiko kerugian
berdasarkan kesepakatan.

d. Syirkah wujuh adalah persekutuan dua orang tanpa harus
memiliki modal. Keduanya kemudian membeli baranggaa
cara berutang lalu menjualnya secara kontan dengan
memanfaatkan kedudukan (nama baik) yang merek&i mdlam
masyarakat’

e. Syirkah a’'maaladalah kontrak kerjasama dua orang seprofesi

untuk menerima pekerjaan secara bersama dan berbagi

% sayyid Sabig,Figh Sunnah 5terj. Abdurrohim Dan Masrukhin, Jakatra,
Cakrawala ublising, 2009, h. 407.
*’Wahbah az ZuhailiQp, Cit h. 447-448.
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keuntungan dari pekerjaan itu misalnya kerjamaataag arsitek
untuk mengerjakan satu proyekyirkahini disebut jugasyirkah
abdanatausyirkah sana’?®

f. Syirkah mudharabahyaitu persutujuan antara pemilik modal
dengan seorang pekerja untuk mengelola uang dailipenodal
dalam perdagangan tertentu, yang keuntungannyajiddesuai
dengan kesepakatan bersama, sedangkan kerugiandigirga
menjadi tanggungan pemilik modal s&ja.

Sementara para ulama figih berbeda pendapat tebtrigk-bentuk
serikat yang termasuk dalagyirkah uqudini. Ulama madzhab Hambali
membagisyirkah uquddalam lima bentuk, yaitusyirkah inan, syirkah
wujuh, syirkah abdan, syirkah mufawadhah, syirkaidinarabah

Sedangkan ulama mazhab Maliki dan Syafii membagntink-
bentuksyirkah al-uqudke dalam empat bentuk, yasyirkah inan, syirkah
wujuh, syirkah abdan, syirkah mufawadhaBedangkansyirkah al-
mudarabahyang dikemukakan oleh mazhab Hambali, mereka wddagai
syirkah°

Berbeda dengan dua Mazhab tersebut di atas, ulaadzain
Hanafiyah membagsyirkah al- uqudke dalam tiga bentukyirkah yakni

syirkah al-amwal, syirkah abdan, dan syirkah wuftih.

% Muhammad Syafi’'l AntonioBank syari’ah Suatu pengenalan Umum, Op. Cit,
h. 132.

** Nasrun HaroerQp. Cit h. 172.

** ibid, h. 168.

31 Hendi SuhendiQp. Cit, h. 129.
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Namun demikian, ulama sendiri dalam memandang mawcacam
syirkah tersebut beragam. Menurut ulama Hanafiyah, batemaua jenis
syirkah tersebut dapat dibenarkan. Berbeda dengan ulanadi’iygh
melarang syirkah abdan, mufawadahdan wujuh Menurut Syafiiyah
bahwasyirkahyang dapat dibenarkan oleh Islam hanyaldhkah inan

Sedangkan ulama Malikiyah melarasgirkah wujuhdan hanya
membolehkansyirkah abdan syirkah ‘inan dan syirkah mufawadhah
Berbeda pula dengan ulama Hambaliyah yang melaragigkah
mufawadhah dan membolehkasyirkah ‘inan, syirkah wujuldansyirkah
abdan®
Hal-hal yang Membatalkan Syirkah

Syirkahakan berakhir apabila:

b. Salah satu pihak membatalkannya meskipun tanpaetpgran pihak
yang lainnya (mengundurkan diri).

c. Salah satu pihak kehilangan kecakapan untuk Iemag (keahlian
mengelola harta) baik karena gila maupun karersaalkinnya.

d. Salah satu pihak meninggal dunia, tetapi apabitgatasyirkah lebih
dari dua orang, yang batal hanyalah yang menirggal

e. Salah satu pihak ditaruh dibawah pengampunan, kaikna boros
yang terjadi pada waktu perjanjiayirkah tengah berjalan maupun

sebab yang lain.

32 M. Ali Hasan,Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Figh Muam}lah
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003, h. 164.
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f. Salah satu pihak jatuh bangkrut yang berakibaktimkuasa lagi atas
harta yang menjadi sahayirkah

g. Modal para anggotayirkah lenyap sebelum dibelanjakan atas nama
syirkah®?

Kemudian para ulama figh juga mengemukakan halyeaig
membuat berakhirnya akad perserikatan secara khiikasdilihat dari
bentuk perserikatan yang dilakukan, adalah selimsegyaiut:

a. Dalam syirkah al-amwal akad perserikatan dinyatakan batal apabila
semua atau sebagaian modal perserikatan hilangn&abyek dalam
perserikatan ini adalah harta. Dengan hilangnydahperserikatan,
berarti perserikatan itu bubar.

b. Dalamsyirkah al-mufawadahAkad perserikatan batal apabila semua
modal masing-masing pihak tidak sama kualitasnyarera al-
mufawadahitu sendiri berarti persamaan, baik dalam modakjak
maupun keuntungannya yang dib&bi.

Ketentuan Bagi Hasil dalam Syirkah

Pembagian keuntungan bagi tiap partner harus didaku
berdasarkan perbandingan persentase tertentu. Mepemngikut madzhab
Hanafi dan Hambali, perbandingan keuntungan haitentdkan dalam
kontrak. Penentuan jumlah yang pasti bagi setiamg@atidak dibolehkan,
sebab seluruh keuntungan tidak mungkin direalisasdkengan melampaui

jumlah tertentu, yang dapat menyebabkan partnartldak memperoleh

* Hendi SuhendiOp. Cit,h. 133-134.
* Nasrun HaroenOp. Cit, h. 175.
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bagian dari keuntungan tersebut. Menurut pendapagikut madzhab
Syalfi'i, pembagian keuntungan tidak perlu ditentukdalam kontrak,
karena setiap partner tidak boleh melakukan pergimgan antara
kontribusi modal yang diberikan dan tingkat raseuktungan. Menurut
Nawawi, keuntungan harus sesuai dengan proporsalmahg diberikan.
Menurut Kashani (w. 578 H/1191 M), bahwa keuntungi#imagi dalam
porsi sama di antara partner, karena hukum memikerelpembagian
keuntungan dalam porsi yang sama atau tidak $ama.

Apabila terjadi kerugian, keempat madzab mengatakmhwa
dalam kontraksyirkah tidak ada fleksibelitas pembagian kerugian dengan
perbandingan kontribusi modal yang disertakan ddtantrak. Pembagian
kerugian harus dilakukan secara teliti sesuai petingan kontribusi modal
yang disertakan dalam kontrak. Menurut Jaziri, jda@ah satu partner
mensyaratkan partner lain untuk menanggung lebgarbgumlah yang
disertakan dalam kontrak, maka kontrak tersebutad@kan batal dan tidak
sah.®

Sedangkan syirkah mempunyai ketentuan-ketentuan seperti
ketentuan-ketentuan tentasgirkah menurut M. Nejatullah Siddiqi, yaitu
sebagai berikut:

1. Pembagian keuntungan dan pertanggung jawaban kerugi

* Abdullah Saeed, Terj. M. Ufuqul Mubin, et a@ank Islam dan Bunga; Studi
Krisis Larangan Riba dan Interpretasi Kontempqréogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003, h.
110.

** Abdullah SaeedOp. Cit h. 111.
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a. Kerugian merupakan bagian modal yang hilang, kakenagian
akan dibagi kedalam bagian modal yang diinvestasilen akan
ditanggung oleh para pemilik modal tersebut. Hal in
menunjukkan bahwa tak seorangpun yang terlepasasteygung
jawab terhadap kerugian modalnya dan bagi pihalgy yatak
menanamkan modalnya tidak akan bertanggung jawbbdap
kerugian apapun.

b. Keuntungan akan dibagi diantara para mitra usahzgate
bagian yang tidak ditentukan.

c. Dalam suatu kerugian usaha yang berlangsung texkes,
menjadi baik melalui keuntungan sampai usaha tatsabnjadi
seimbang dan akhirnya jumlah nilainya dapat diteartu

d. Pihak-pihak yang berhak atas pembagian keuntungdah b
meminta bagian mereka hanya jika para peranan mesial
telah memperoleh kembali investasi mereka. Jugabilapa
sebagian dari pemilik modal yang sebenarnya ataiu stansfer
yang sah sebagai hadiah mereka.

2. Mitra Transaksi Usaha
a. Atas izin mitra usaha seorang mitra boleh mempkrole
tambahan jumlah modal dari orang lain berdasarkaepakatan
yang ada dalarsyirkah
b. Setelah memperoleh modal berdasarkan perjasyakah atau

dengan izin langsung dari pemilik modal, ia bisamperoleh
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modal tambahan dari orang lain berdasarksirkah untuk
tujuan-tujuan usaha.

c. Tidak ada mitra atau orang yang melakukan usahdabarkan
modal yang diperoleh dari suatu perjanjian bolemmmgam
kepada pihak lain diluar dari dana yang dikumpul#an pihak
lain untuk digunakan dalam usaha tersebut.

d. Pertanggungjawaban keuangan para mitra tidak duk giang
bertanggungjawab atas tanggung jawab dari pihak Kacuali
jika dalam hal tersebut tanggung jawab tersebahteliterima
atas dasar usaha bersama dengan melalui izineatatiss pihak
terikat.

3. Jangka waktu dalam usaha
a. Setiap pihak boleh mengakhiri perjanjian kapan.saja
b. Perjanjian dapat juga diakhiri karena suatu batgwtertentu.
C. Perjanjian berakhir dengan kematian salah seadarigpihak-
pihak tersebut. Jika anggota lebih dari dua oraaganmanggota
lain dapat melanjutkan perjanjidh.
Dalam fatwa DSN-MUI terdapat ketentuan kerja, kangan dan
kerugian, yaitu sebagai berikut :
1. Kerja
a) Partisipasi para mitra dalam pekerjaan merupakarsarda

pelaksanaan musyarakah; akan tetapi, kesamaan pgerf

*” M. Nejatullah SiddigiOp. Cit, h. 9-12.
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bukanlah merupakan syarat. Seorang mitra bolelaksahakan
kerja lebih banyak dari yang lainnya, dan dalamihiaia boleh
menuntut bagian keuntungan tambahan bagi dirinya.

b) Setiap mitra melaksanakan kerja dalam musyarakabk aama
pribadi dan wakil dari mitranya. Kedudukan masingsing dalam
organisasi kerja harus dijelaskan dalam kontrak.

2. Keuntungan

a) Keuntungan harus dikuantifikasi dengan jelas untuk
menghindarkan perbedaan dan sengketa pada wakkasgalo
keuntungan atau penghentian musyarakah.

b) Setiap keuntungan mitra harus dibagikan secaraopmmal atas
dasar seluruh keuntungan dan tidak ada jumlah gaegtukan di
awal yang ditetapkan bagi seorang mitra.

c) Seorang mitra boleh mengusulkan bahwa jikakeuntumgalebihi
jumlah tertentu, kelebihan atau prosentase ituritidve kepadanya.

d) Sistem pembagian keuntungan harus tertuang deedms galam
akad.

3. Kerugian
Kerugian harus dibagi di antara para mitra secara
proporsional menurut saham masing-masing dalam imoda
4. Biaya Operasional dan Persengketaan

a. Biaya operasional dibebankan pada modal bersama.
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b. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibanatga jika
terjadi perselisihan di antara para pihak, makay@lesaiannya
dilakukan melalui Badan Arbitrasi Syari'ah seteladak tercapai

kesepakatan melalui musyawarh.

*® Fatwa Dewan Syari'ah Nasional NO: 08/DSN-MUI/IV/Z00Tentang
Pembiayaan Musyarakah.
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